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Motto 

 

  المقسطينوأقسطوا إنّ الله يحبّ 

“Berlaku adillah, Sesungguhnya Allah menyukai 

Orang-orang yang berbuat Adil ” 

(Q.S. al-Hujurat: 9) 
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I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama  

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba‘ b be ب

 ta' t te ت

 s\a s\ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 h}a‘ h{ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha' kh ka dan ha خ

 dal d de د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‘ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d{ad d{ de (dengan titik di bawah) ض

 t}a'> t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a' z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ( di atas)‘ ع

 gain g ge غ
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 fa‘ f ef ؼ

 qaf q qi ؽ

 kaf k ka ؾ

 lam l el ؿ

 mim m em ـ

 nun n en ف

 wawu w we و

 ha’ h h هػ

  hamzah ’ apostrof ء

 ya' y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah  ditulis Rangkap 

 ditulis  muta’addidah متعددة

 ditulis ‘iddah عدة
 

 

III. Ta’ Marbutah  diakhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h  

 ditulis  H}ikmah حكمة

  ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila diikuti kata sandang ‚al‛ serta bacaan kedua itu terpisah, maka  

ditulis h. 

 ’<ditulis  Kara>mah  al-auliya  الاولياء كرامة 

 

c. Bila Ta' marbu>t}ah hidup dengan harakat, fath}ah, kasrah, atau d}ammah 

ditulis t.  
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الفطرة زكاة  ditulis  Zaka>t al-fit}rah  

 

IV. Vokal Pendek 

  َ  fath}ah ditulis  a   

  kasrah ditulis i 

  d{ammah ditulis u   

 

V. Vokal Panjang 

1 FATHAH  +  ALIF 

 جاهلية

ditulis 

ditulis 

a> 

Ja>hiliyah  

2 FATHAH  +  YA’MATI 

 تنسى
ditulis  

ditulis 

a> 

Tansa>  

3 FATHAH  +  YA’MATI 

 كريم

ditulis 

ditulis  

i> 

Kari>m  

4 DAMMAH  +  WA>WU MATI 

 فروض
ditulis 

ditulis 

u> 

Furu>d{  

 

VI. Vokal Rangkap 

1 FATHAH  +  YA’ MATI 

 بينكم
ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum  

2 FATHAH  +  WA>WU MATI 

 قول
ditulis 

ditulis 

Au 

qaul  

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata  dipisahkan dengan apostrof 

 ditulis  a antum أأنتم

  ditulis u’iddat اعدت

 ditulis la’in syakartum  شكرتم لئن
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VIII. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun Syamsiyyah 

ditulis dengan menggunakan "al" 

 ditulis  al-Qur’a>n القرآف

 ditulis al-Qiya>s القياس

 '<ditulis al-Sama السماء

 ditulis al-Syams الشمس

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya 

الفروض ذوى    ditulis  Z|awī  al-Furu>d{ 

 ditulis Ahl  al-Sunnah  السنة اهل  
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ABSTRAK 

‘Adālah al-ṣaḥābah merupakan terma debatable dalam wacana studi hadis, 

terutama di ranah kajian sanad (marhalah al-bahs al-sanadi). Satu pihak menilai 

bahwa sahabat merupakan agen tunggal pembawa risalah Nabi SAW. sehingga ke-

ʻadil-an mereka sudah terjamin dan tidak perlu dipertanyakan lagi. Namun, terdapat 

juga kelompok yang masih mempertanyakan ke-ʻadil-an sahabat secara mutlak 

berdasarkan fakta-fakta sejarah yang ada. 

Penelitian ini adalah upaya mengungkap pandangan Syabir Murad Asykanani 

tentang keadilan sahabat dalam karyanya, ‘Adalah al-Sahabah fi al-Mizan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang menggunakan analisis 

deskriptif. 

Setelah dilakukan penelusuran dan pengkajian ditemukan bahwa dalam 

menganalisa wacana ʻadalah al-ṣaḥabah, Syabir Murad Asykanani menggunakan 

metode komparasi. Ini terlihat dari karakteristik pembahasannya yang hampir 

dalam setiap bab menyajikan pandangan kelompok Ahl al-Sunnah dan Syiʻah 

sebelum kemudian memberikan pandangannya sendiri. Sedangkan sebagai pisau 

analisis dalam pembahasannya, Syabir menggunakan pendekatan historis dengan 

merunut kembali sejarah panjang umat Islam empat belas abad yang lalu guna 

mengungkap hal-hal serta pihak yang melatar belakangi kemunculan jargon ini 

sampai akhirnya tersebar dan diterima oleh masyarakat luas. 

Syabir Murad menilai bahwa para sahabat adalah orang-orang yang mulia. Namun, 

status ’persahabatan’ dengan Nabi tidak serta merta menjadikan mereka orang-

orang yang terbebas dari kesalahan. Di antara mereka ada yang benar dan ada yang 

salah. Oleh karena itu, menurutnya pandangan ”kullu al-ṣaḥabah ʻudūl” merupakan 

pendapat yang tidak tepat. Adapun yang mendasari argumennya adalah, pertama 

sahabat-sahabat Nabi ada yang benar dan ada yang salah. Jika mereka semua 

dihukumi sebagai orang yang ʻadil, maka ini bertentangan dengan nas-nas yang 

qaṭʻi dari al-Qurʼan dan Sunnah, serta catatan atau dalil historis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar belakang masalah 

Salah satu cabang kajian dalam Ilmu Mustalah Hadis adalah Jarh wa al-

Ta’dil sebagai salah satu disiplin ilmu hadis yang membahas hal-ihwal para 

periwayat hadis dari segi diterimanya atau ditolaknya riwayat yang mereka 

transmisikan. Kajian ini berfokus pada persoalan kredibilitas para perawi yang 

meriwayatkan hadis tersebut. Kajian utamanya tertuju pada justifikasi kualitas 

perawi, baik secara intelektual (dabt) maupun personal (‘adalah). Justifikasi tersebut 

berakibat pada diterima atau ditolaknya seorang periwayat hadis.1  

Hal yang menarik untuk diperhatikan adalah bahwa dalam perspektif 

mayoritas ulama hadis, kajian Ilmu Jarh wa al-Ta’dil hanya terbatas sampai kepada 

kalangan Tabi’in. Adapun perawi pada tingkatan sahabat bisa dikatakan “terbebas” 

dan tidak tercakup di dalamnya. Khusus untuk penilaian para sahabat, berlaku konsep 

Kulu Sahabah Udul yang mengindikasikan diterimanya kredibilitas seluruh sahabat 

sebagai perawi hadis yang adil tanpa terkecuali, baik yang mengalami masa fitnah 

maupun tidak. Beberapa alasan di antaranya adalah ayat-ayat al-Qur’an yang salah 

                                                           
 
1 Lihat Muhammad ‘Ajaj al-Khatib, Ushul al-Hadits, terj. Qadirun Nur dan Ahmad, (Jakarta: 

Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 233-251 
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satunya  Q.S. al-Taubah: 1002 yang menjelaskan tentang keridhoan Allah SWT atas 

para sahabat Muhajirin dan Anshor, dan Hadis Nabi yang menjelaskan larangan 

mencela para Sahabatnya,3 serta banyak lagi dalil-dalil tentang keadilan seluruh 

sahabat baik dari al-Qur’an maupun hadis.4  

Sifat ‘Adil merupakan pembahasan utama dalam menilai kredibilitas sahabat, 

sifat ‘Adil sendiri menurut al-Suyuti berarti bebas dari kefasikan dan hal-hal yang 

dapat menjatuhkan muru’ah-nya, menjauhi dosa-dosa besar maupun kecil, dan 

melaksanakan seluruh kewajiban.5 Keadilan yang dimaksud dalam pembahasan ini 

adalah keadilan dalam periwayatan hadis, bukan dalam soal persaksian.6 

Adanya Ijma’ ulama akan penetapan Keadilan seluruh sahabat tanpa 

terkecuali menjadikan hal ini menuai pro dan kontra dari berbagai golongan dan 

mazhab, baik dari kalangan insider maupun outsider. Bahkan tanggapan yang 

diberikan kepada golongan yang tidak menerima atau meragukannya cukup keras 

                                                           
2 “Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari golongan muhajirin 

dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan 

merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-

sungai di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar.” 

 
3 “Janganlah kalian mencela salah seorang diantara sahabatku, karena salah seorang diantara 

kalian, seandainya menginfakkan emas sebesar gunung uhud, maka tidak akan menyamai satu mud 

(yang dinafkahkan) oleh salah seorang di antara mereka dan tidak pula separuhnya.” (Shahih Muslim, 

hlm 1968, juz IV). 

 
4 Lihat Ushul al-Hadits, hlm. 383-391 
 
5 Lihat as-Suyuti, Tadrib al-Rawi, (Kairo: Dar al-Hadis, 2004), hlm. 46 

 
6 Lihat Ikhtisar Mushthalahul-Hadits, hlm. 249 
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dengan perkataan inkar al-Sunnah dan menganggapnya sebagai perbuatan yang keji.7  

Diantara yang menolak konsep Kullu sahabah ‘udul adalah kalangan mu’tazilah yang 

berpendapat bahwa seluruh sahabat adil kecuali yang sahabat yang terlibat pada 

pembunuhan Ali R.A.8 

 Syi’ah sebagai mazhab terbesar kedua setelah Sunni, mengkritisi konsep 

Kullu Sahabah Udul yang diterapkan oleh mayoritas ulama hadis. Para ulama hadis 

syi’ah merasa perlu untuk melakukan penelitan kualitas perawi dalam kalangan 

sahabat mengingat keyakinan mereka bahwa tidak seluruh sahabat adil serta mentaati 

seluruh perintah Allah dan Rasul-Nya. Menurut Ahmad Husain Ya’qub, sahabat 

adalah orang yang memiliki kedudukan mulia dan martabat yang tinggi, akan tetapi 

diantara sahabat ada yang benar dan ada yang salah.9 Diantara dalil-dalil yang 

bertentangan dengan konsep Kullu sahabah ‘udul diantanya adalah Q.S. al-

Hujarat:610 yang menjelaskan tentang sahabat fasiq yang membawa berita bohong.11  

Dalam ranah akademis, dua mainstream ini masih berselisih wacana dengan metode 

dan pendekatan yang berbeda hingga sekarang. 

                                                           
7 Lihat Daniel W. Brown, Menyoal relevansi Sunnah dalam Islam modern, terj. Jaziar Radianti 

dan Entin Sriani Muslim (Bandung: Mizan, 2000), hlm. 108-110  

 
8 Lihat Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul-Hadits, (Bandung: Alma’arif, 1970), hlm. 250 

 
9 Lihat Ahmad Husain Ya’qub, Nazriyyah ‘Adalah al-Sahabah wa al-Murji’iyyat al-siyasiyyah 

fi Islam ra’yu Syi’ah, ra’yu al-sunnah, hukmu al-syar’i (Qom: Ansariyan, 2006), hlm. 75  

 
10 “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita, 

maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 

mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” 

 
11 Lihat syabir Murad Asykanani, ‘Adalah al-Sahabah fi al-Mizan, ( cet I, 2011), hlm 100-101 
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Salah satu ulama hadis syi’ah kontemporer yang melanjutkan wacana kritis 

terhadap konsep kullu Sahabah ‘udul adalah Syabir Murad Asykanani (yang 

selanjutnya disebut Syabir). Dalam kitabnya yaitu ‘Adalah al-Sahabah fi al-Mizan,12 

ia memaparkan argumen ulama hadis yang pro terhadap konsep kullu Sahabah ‘udul 

yang kemudian ia kritisi dengan dalil-dalil yang sama kuat dan kebanyakan merujuk 

pada kitab-kitab hadis dan ilmu hadis Ulama Sunni, serta mengajukan tawaran 

rekonstruksi pemahaman atas keadilan para sahabat.  

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dalam rangka memperkaya 

prespektif dalam studi hadis akan melakukan studi atas pemikiran Syabir tentang 

rekontruksinya atas konsep Kullu Sahabah ‘Udul tersebut dalam kitabnya ‘Adalah al-

Sahabah fi al-Mizan secara kritis-objektif. Mengingat ia merupakan perwakilan 

Ulama Syi’ah yang memakai hujjah-hujjah ulama hadis sunni untuk mengkritisi 

konsep Kullu Sahabah ‘Udul yang notebene digunakan oleh ulama hadis sunni itu 

sendiri, yang kemudian menawarkan rekonstruksi konsep yang berbeda dari 

kebanyakan pendapat serta ijma’ Ulama Sunni. 

 

B. Rumusan masalah 

Adapun masalah utama yang akan diajukan sebagai berikut : 

a) Bagaimana kritik Syabir terhadap konsep kullu Sahabah ‘udul  ? 

b) Bagaimana tawaran rekontruksi Syabir terhadap konsep kullu Sahabah ‘udul ? 

 

                                                           
12 Syabir Murad Asykanani, ‘Adalah al-Sahabah fi al-Mizan, ( cet I, 2011) 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

a) Mengetahui kritik Syabir terhadap konsep kullu Sahabah ‘udul   

b) Mengetahui tawaran rekontruksi yang diajukan Syabir terhadap konsep kullu 

Sahabah ‘udul  

Adapun kegunaan penelitian ini adalah untuk: 

a) Memberikan kontribusi keilmuan mengenai kajian metodologis dalam studi 

hadis,  

b) Memperkaya prespektif dalam kajian konsep keadilan seluruh sahabat, dan 

c) Sebagai pijakan untuk penelitian selanjutnya. 

 

D. Telaah pustaka 

Dalam pencarian telaah pustaka yang penulis lakukan, kajian tentang tema 

keadilan sahabat atau yang khusus berkaitan pada konsep Ulama Sunni terhadap 

keadilan para sahabat yaitu  kullu Sahabah ‘udul sangat banyak sekali dari berbagai 

jurnal, skripsi, tesis, buku, dll yang secara eksplisit menjelaskan wacana ini, baik dari 

kalangan Insider maupun outsider, kalangan ulama (cendikiawan) Sunni maupun 

syi’ah. 

Disini penulis akan menjelaskan beberapa dari buku maupun jurnal yang telah 

diamati. Diantaranya kitab Nazriyyah ‘Adalah al-Sahabah wa al-Murji’iyyat al-

siyasiyyah fi Islam ra’yu Syi’ah, ra’yu al-sunnah, hukmu al-syar’i karya Ahmad 
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Husain Ya’qub yang dalam versi indonesia berjudul Keadilan Sahabat. Kitab ini 

menjelaskan tentang konsep keadilan sahabat dilihat dari aspek rekonstruksi kejadian, 

awal mula lahirnya konsep kullu Sahabah ‘udul, serta pemaparan pandangan dua 

kelompok besar Islam yang mana sunni berperan sebagai penguasa pemerintahan 

umat Islam dan syi’ah yang berperan sebagai golongan oposisi dalam pergulatan 

sejarah Islam. 

Kitab yang lain yang juga membahas tentang konsep tersebut adalah ‘Adalah 

al-Sahabah karya Ayatullah Muhammad Sanad, yang menjelaskan secara frontal 

tentang perilaku-perilaku serta kejadian-kejadian yang mengiringinya yang 

berhubungan dengan para sahabat. Peristiwa-peristiwa yang dimaksud adalah 

peristiwa dimana para sahabat tidak bisa dianggap adil secara keselurahan karena 

adanya indikasi perbuatan maksiat. Pembahasan lainnya tentang keutamaan ataupun 

dalil-dalil yang mendukung Jarh wa al-ta’dil terhadap sahabat dengan menggunakan 

dalil-dalil yang sah menurut pandangan ulama Hadis syi’ah. 

Dengan demikian, setelah melakukan telaah awal, penulis berkesimpulan 

bahwa karya-karya yang membahas tentang wacana keadilan sahabat sangatlah 

banyak dan ditinjau dari segala prespektif. Dan penulis belum menemukan kitab, 

buku, ataupun jurnal yang membahas kitab ‘Adalah al-sahabah fi al-mizan karya 

Syabir Murad Asykanani sebagai perwakilan dari kalangan ulama syi’ah yang 

membahas pengertian ‘adalah dan sahabah secara kritis, kredibilitas sahabat merunut 

pada kejadian-kejadian yang berkaitan dengan ketidak-adilan para sahabat dengan 

menggunakan dalil-dalil dari kalangan ulama sunni yang notebene tidak meragukan 
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akan keadilan seluruh sahabat dengan tujuan untuk mengkonstruksi konsep kullu 

Sahabah ‘udul yang selama ini dipertahankan. Penelitian ini ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisa argumentasi dan kritikan syabir terhadap konsep 

kullu al-Sahabah ‘udul, serta mengkaji tawaran rekonstruksi yang diajukan Syabir 

dalam kitabnya.  

 

E. Metode penelitian 

a) Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau kajian literatur (library 

research).13 Penelitian ini didasarkan pada teks-teks tertulis yang berkaitan 

dengan pokok bahasan yang diangkat. Baik itu bersumber dari kitab, buku, jurnal, 

artikel maupun karya ilmiah yang lainnya yang sesuai dengan objek kajian. 

b) Sumber data 

Penelitian dilakukan dengan sumber primer sebagai sumber utama yaitu 

kitab ‘Adalah al-Sahabah fi al-Mizan karya Syabir Murad Asykanani. Adapun 

sumber sekunder seperti kitab-kitab yang berkaitan dengan hadis dan ilmunya, 

buku-buku, artikel, skripsi, jurnal, majalah, internet, dll yang berkaitan dengan 

konsep Adalah as-Sahabah dalam pandangan Sunni dan Syi’ah. 

c) Teknik pengumpulan data 

                                                           
13 Kartini,  Pengantar Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung: Bandar Maju, 1996), hlm. 

139. 
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Dalam penelitian ini, tindakan pertama yang dilakukan dalam pengumpulan 

data adalah mengumpulkan informasi dari semua sumber data. Langkah selanjutnya 

setelah data terkumpul akan dipilih sesuai dengan bab atau sub bab bahasan yang ada, 

kemudian data dianalisis secara kritis. 

d) Analisis 

Dalam menganalisa, Data-data yang diperoleh tersebut akan dianalisis dengan 

menggunakan metode deskriptif- analisis. Maksudnya data-data yang sudah 

dikumpulkan akan dipaparkan secara terperinci setelah itu data-data akan dianalisis 

dengan mengkroscek ulang data-data yang ada dengan isi kitab tersebut. Apakah 

sesuai dengan apa yang dipaparkan oleh si pengarang dalam kitabnya atau 

sebaliknya. Sehingga memunculkan kesimpulan yang lebih akurat menganai metode 

kitab tersebut.  

Sedangkan metode analisis berupaya untuk menganalisa dan mengritisi data 

yang ada sehingga mendapatkan hasil yang dicari14. Analisis ini berupaya untuk 

meng-ekstrak muatan-muatan teks.  

 

 

F. Sistematika pembahasan 

Dalam menguraikan masalah yang akan dikaji, skripsi ini disusun berdasarkan 

kerangka karya ilmiah dengan sistematika sebagai berikut. 

                                                           
14 Winarno Surachmad,  Dasar dan Tehnik Research Pengantar Metodologi Ilmiah, (Bandung: 

CV Tarsito, 1972),  hlm. 139 
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Bab pertama diawali dengan pemaparan latar belakang masalah yang berisi 

kegelisahan akademik dan alasan pengambilan judul tersebut. Selanjutnya rumusan 

masalah yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan untuk membatasi 

pembahasan di dalamnya. Kemudian tujuan penelitian yang merupakan jawaban dari 

rumusan masalah dan kegunaan penelitian. Selanjutnya metode yang dipakai untuk 

meneliti dan sistematika pembahasan, supaya pembahasan ini lebih terarah. 

Bab kedua menguraikan tentang profil kitab ‘Adalat al-Sahabah fi al-Mizan 

mencakup riwayat hidup sinat penuslinya, Syabir Muran Asykanani. Selain itu, 

dipaparkan juga terkait latar belakang penulisan dan beberapa keunikan kitab tersebut 

serta posisinya dalam wacana ‘adalah sahabat secara khusus dan kajian ‘ulum al-

hadis pada umumnya. 

Bab ketiga menjelaskan konsep Kullu al-Sahabah ‘Udul dalam tinjauan umum 

ilmu Hadis, mulai dari definisi ‘Adalah dan Sahabah, awal kemunculan, sejarah 

perkembangannya, hingga pro dan kontra yang mengiringi konsep tersebut. Hal ini 

dirasa perlu diuraikan terlebih dahulu sebagai acuan awal untuk membaca dan 

memposisikan pemikiran Syabir dengan pemikiran yang berkembang sebelumnya. 

Bab keempat berupa uraian konsep Kullu al-Sahabah ‘Udul yang mencakup 

kritiknya terhadap argumentasi konsep tersebut dan tawaran-tawaran yang 

diberikannya terkait rekonstruksi konsep tersebut. Pembahasan ini mencakup 

argumentasi historis dan doktriner dari Syabir dalam membangun sebuah tawaran 

rekonstruksi konsep keadilan sahabat. Selain itu, di dalamnya juga diertakan analisis 

penulis terhadap pemikiran Syabir atas konsep keadilan sahabat. 
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Bab Kelima merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan penulis terhadap 

penelitian yang telah dilakukan dan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan tentang 

ʻadālah al-ṣaḥābah menurut Syabir Murad Asykanani dalam kitabnya ‘Adalah al-

Sahabah fi al-Mizan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Syabir Murad menilai bahwa para sahabat adalah orang-orang yang mulia. 

Namun, status ’persahabatan’ dengan Nabi tidak serta merta menjadikan 

mereka orang-orang yang terbebas dari kesalahan. Di antara mereka ada yang 

benar dan ada yang salah. Oleh karena itu, menurutnya pandangan ”kullu al-

ṣaḥabah ʻudūl” merupakan pendapat yang keliru. Adapun yang mendasari 

argumennya adalah, pertama sahabat-sahabat Nabi ada yang benar dan ada 

yang salah. Jika mereka semua dihukumi sebagai orang yang ʻadil, maka ini 

bertentangan dengan nas-nas yang qaṭʻi dari al-Qurʼan dan Sunnah, 

bertentangan dengan tujuan kehidupan, logika, dan ruh ajaran Islam secara 

umum. 

2. Dalam menganalisa wacana ʻadalah al-ṣaḥabah, Syabir Murad Asykanani 

menggunakan metode komparasi. Ini terlihat dari karakteristik pembahasannya 

yang hampir dalam setiap bab menyajikan pandangan kelompok Ahl al-Sunnah 

dan Syiʻah sebelum kemudian memberikan pandangannya sendiri. Sedangkan 

sebagai pisau analisis dalam pembahasannya,Syabir menggunakan pendekatan 

historis dengan merunut kembali sejarah panjang umat Islam empat belas abad 
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yang lalu guna mengungkap hal-hal serta pihak yang melatar belakangi 

kemunculan jargon ini sampai akhirnya tersebar dan diterima oleh masyarakat 

luas.  

3. Sahabat merupakan manusia biasa yang tidak mendapatkan jaminan oleh Allah 

terbebas dari dosa dan kesalahan. Setiap individu dari setiap sahabat memiliki 

derajat dan kepribadian berbeda. Dan setiap mereka pun memperoleh hasil 

yang berbeda pula selama pergaulannya dengan Nabi SAW. sehingga 

merupakan hal yang wajar dan sunnatullah jika mereka melakukan kesalahan. 

Maka, kritik yang diajukan kepada sahabat berdasarkan bukti-bukti yang valid 

bukan berarti suatu perbuatan yang tercela, namun sebagai tolak ukur 

kesejarahan dan barometer bagi perilaku kehidupan selanjutnya agar jangan 

sampai terjadi pada generasi selanjutnya. 

 

B. Saran-Saran 

Setelah melewati proses pembahasan dan pengkajian, penulis menyadari 

bahwa dalam penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan, sehingga penulis 

membutuhkan saran dari para pembaca sekalian. Dalam rangka menyempurnakan 

penelitian ini, penulis ingin memberikan saran bagi penelitian selanjutnya dengan 

tema serupa, bahwa wilayah pembahasan tentang keadilan sahabat masih sangat 

luas dan kompleks dan pemikiran konsep ‘Adalah al-Sahabah yang ditawarkan 

Syabir Murad Asykanani masih perlu dikaji sehingga peluang untuk melanjutkan 

penelitian ini masih terbuka lebar, termasuk jika ingin mengkritisi isi penelitian 
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ini. Tema dalam skripsi ini masih dalam wilayah global saja belum secara 

terperinci pada permasalahan yang lebih spesifik.  
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  : MA Darul Hijrah               : 2006-2010 

  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta : 2010-2014 

Pengalaman Organisasi :  

- Ketua Sie. Pengajar dan Sie. Kesenian OSDA (Organisasi Santri Darul Hijrah) 

Periode 2008-2009 

- Anggota CSSMORA Sunan Kalijaga Yogyakarta periode 2012-2013 

- DLL 
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